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Dal am kai t annya dengan judul skripsi : “Penbentukan
Kerj asama Sub-regional The Ml anesian Spearhead G oup
Tahun 1988”, maka dapat disi npul kan bahwa terbent uknya
or gani sasi sub-regi onal The Ml anesi an Spearhead G oup
Tahun 1988 adal ah karena di pengaruhi ol eh dua faktor,
yai tu f akt or t ekanan ekst er nal dan f akt or
I nt erdependensi regional. Faktor pertama, yaitu tekanan
eksternal yang di naksudkan adal ah berupa tekanan dari
| uar kawasan regional Melanesia yang dapat terlihat
nmel al ui adanya penbentukan dan perkenbangan berbaga
regi onal i sme ekonom di berbagai kawasan. Hal tersebut
nmenj adi pem cu sehi ngga adanya kei ngi nan yang kuat atau
faktor diserable yang kenudian nenyebabkan negara-
negara Mel anesi a nmenbent uk organi sasi sub-regional ini.

Adanya pasar bersama yang di bentuk oleh Uni Eropa
tahun 1992, vyang nenjadi kan Uni Eropa sebagai pasar
tunggal yang unggul. Kenudian NAFTA dan APEC yang
di bentuk dan mul ai berlaku tahun 1994 yang nenjadi kan
t er bagi nya bl ok perdagangan di dunia. Bl ok perdagangan
di dunia seola terpusat pada tiga kawasan besar Un
Eropa, Anerika Utara dengan adanya NAFTA, dan Asia
Pasi fi k dengan adanya APEC. Hal ini nenyebabkan negar a-
negara di berbagai kawasan di dunia pada umumya dan di

kawasan sub-regi onal Ml anesia pada khususnya |juga



tergerak neni ngkatkan perekonom an regional nya untuk
dapat terlibat dal am bl ok perdagangan yang nuncul .

Unt uk negar a- negar a di kawasan sub-r egi onal
Mel anesi a adanya faktor desirable yang sangat kuat dan
nmel i hat per kenbangan berbagai regionalisnme yang nmuncul
sebagai tekanan ekternal nenyebabkan mereka bergabung.
Negara-negara Melanesia vyaitu, Papua New Cui nea,
Kepul auan Sol onon, Vanuatu, Fiji, Kaledonia Bara nerasa
bahwa nereka harus bisa bersatu untuk bisa bersanma-sanma
sal i ng nmendukung dal am neni ngkat kan ber bagai kerjasang,
bai k dal am bi dang politik, sosial, budaya maupun dal am
bi dang ekonomi .

Di sanpi ng itu, adanya pernasal ahan pemanasan gl oba
dan beberapa isu-isu keamanan non-tradisional juga
dapat nendorong nuncul nya organi sasi sub-regional ini.
Beberapa isu-isu keamanan non-tradi sional yang mnuncul

dal am kawasan Mel anesi a adal ah persoal an transnati onal

organi zed crinmes yang neliputi persoal an il egal
| ogging, illegal fishing, illegal mgration dan kasus
trafficking. Kesel uruhan pengaruh tersebut dapat

br danpak buruk dan nengganggu keadaan ekonom , sosial,
politik dan keamanan warga negar a- negara Mel anesi a.
Mengenai persoal an transnational organized crines,

negara-negara berupaya Dbekerjasama dalam kawasan



Mel anesia dan nenbentuk Unit Polisi bersama Mel anesia
dan Akadem Kepolisian Regional Ml anesia. Disini para
pol i si-poli si yang berasal dari tiap-tiap negara
Mel anesia akan dipilih untuk nengi kuti pertenuan dan
penbekal an khusus, setelah dibekali maka polisi-polisi
Mel anesia ini  akan dikirim ke Akadem Kepolisian
Regi onal Melanesia wuntuk selanjutnya dilatih secara
khusus. Setelah nengi kuti pel ati han-pel ati han khusus,
pol i si-poli si t er sebut akan di berangkat kan unt uk
mengontrol dan nenjaga keamanan di suatu daerah yang
rawan keamanannya.

Ber bagai persoal an ekonom nmaupun keamanan yang
ber kembang nenuntut adanya hubungan Kkerjasama antara
negara dal am penyel esai annya, sehingga negara-negara
Mel anesia berinisiatif menbent uk  organi sasi sub-
regional ini sebagai jawaban atas kebutuhan collective
action. Negara-negara Ml anesia yang sudah bergabung
dal am organi sasi sub-regi onal The Mel anesi an Spear head
Group nerasa perlu ada koordinasi dalam penyel esai an
ber bagai persoal an dan tantangan yang sedang ada maupun
yang nanti akan muncul .

Dal am persoal an adanya berbagai nacam kerjasanma
ekonomi kawasan (region), hingga pada terbentuknya

regional free trade area. Kenudian nuncul berbaga



macam kawasan yang nenber| akukan kerjasama ekonom free
trade. Hal ini secara tidak |angsung dapat nenpengaruh
negara-negara di kawasan regional Pasifik Selatan,
khususnya kawasan sub-regional Melanesia untuk tidak
tinggal diam deh sebab itu, negara-negara Ml anesia
j uga berupaya nenggal ang kerjasanma ekonom kawasannya
untuk nenyat ukan ekonom nya, yang nantinya dapat
mem | i ki kekuatan untuk bisa nenenbus perdagangan
i nt er nasi onal

Fakt or kedua, yaitu faktor interdependensi regiona
atau ketergantungan regional di antara negara-negara
The Mel anesi an Spear head G oup dal am kawasan Mel anesi a.
| nt er dependensi regi onal terj adi kar ena ti ngkat
kerj asama ekonom dan perdagangan intra-regional yang
tidak pernah berhenti sejak terbentuknya organi sasi
sub-r egi onal i ni, bahkan sebel um t er bent uknya
or gani sasi sub-regional ini, hubungan kerjasama ekonom
dan perdagangan di antara negara-negara sudah terbentuk
wal aupun vol une perdagangannya tidak cukup tinggi.

Adanya hubungan ekonom perdagangan yang sudah
terbentuk ini nenyebabkan negara-negara Ml anesia
berpi kir untuk |ebih baik jika nenyatukan ekonom dan
per dagangan dal am sebuah kawasan bersama. Kenudi an

organi sasi ini rmuncul, nengikuti perkenbangan gl obal



dengan nenbentuk free trade area pada tahun 1993 dal am
kawasan sub-regi onal nya. Berbabagi upaya peningkatan
ekonom pun dilakukan agar nantinya dapat nenenbus
pasar perdagangan bebas Asia Pasifik tahun 2020 untuk
negar a- negar a ber kenbang.

Selain itu, terdapat persoalan sosial, seperti
penganggur an, kem ski nan dan bencana al am yang sewakt u-
waktu dapat terjadi juga nemcu atau secara tidak
| angsung nenuntut Kkerjasama di antara negara-negara
Mel anesi a. Semaki n banyaknya persoal an dal am kawasan,
maka akan semekin tinggi tingkat Kketergantungan atau
i nt erdependensi regional yang akan terjadi antara
negar a- negar a.

| dentitas budaya yang di mliki dal am sebuah kawasan
sub-regi onal Ml anesia juga nerupakan salah satu daya
i kat terkuat yang nanpu nenpengaruhi negara-negara
Mel anesia untuk bergabung, bersatu dan nel akukan
kerjasama yang nantinya dapat nenberi kan manfaat bagi
negar a- negara anggot a. M salnya identitas budaya
nmengenai kesamaan bahasa, tradisi, adat -i sti adat,
sej arah budaya yang dimliki oleh negara-negara The
Mel anesi an Spearhead Group dalam satu kawasan. d eh
sebab itu, manpu nenyat ukan negar a- negara dal am kawasan

sub-regi onal Mel anesi a.



